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RINGKASAN SKRIPSI 

Pertumbuhan dan produksi tanaman edamame varietas Ryoko di Kalimantan 

Barat yang didominasi tanah PMK kurang optimal akibat tingkat kesuburan tanah 

yang rendah, tekstur tanah keras, pH tanah masam, dan sangat peka terhadap erosi. 

Kendala tersebut perlu diatasi dengan penambahan bahan organik dan unsur hara 

yang diperlukan untuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah PMK agar dapat 

meningkatkan produktivitas kedelai edamame varietas Ryoko 75, salah satunya yaitu 

dengan penambahan pupuk kotoran ayam dan biochar sekam padi.  

Penelitian bertujuan untuk mendapatkan pengaruh interaksi antara dosis 

pupuk kotoran ayam dengan biochar sekam padi yang terbaik untuk pertumbuhan dan 

hasil kedelai edamame varietas Ryoko 75 di tanah PMK, dan dosis pupuk kotoran 

ayam dan biochar sekam padi yang terbaik bagi pertumbuhan dan hasil kedelai 

edamame varietas Ryoko 75 di tanah PMK. 

Penelitian dilaksanakan pada lahan yang terletak di Jalan Reformasi, Gang 

Matematika, Bansir Laut, Kecamatan Pontianak Tenggara, Kota Pontianak dari bulan 

September 2023 hingga Januari 2024. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kotoran ayam 

(A) yang terdiri dari dosis perlakuan 0 ton/ha (A0), 20 ton/ha (A1), 30 ton/ha (A2), 40 

ton/ha (A3), dan faktor kedua yaitu dosis biochar sekam padi (P) terdiri dosis 

perlakuan 0 ton/ha (P0), 10 ton/ha (P1), 20 ton/ha (P2), 30 ton/ha (P3).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi pada pupuk 

kotoran ayam dan biochar sekam padi terhadap tanaman edamame varietas Ryoko 75 

di tanah PMK. Perlakuan pupuk kotoran ayam dengan dosis 30 ton/ha dapat 

meningkatkan hasil tanaman edamame. Biochar sekam padi dengan dosis 30 ton/ha 

dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman edamame.  
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 I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Edamame (Glycine max (L.) Merill) varietas Ryoko 75 merupakan salah satu 

varietas edamame yang dikembangkan dan banyak ditanam di Indonesia dengan 

produktivitas dapat mencapai 5-6 ton/ha. Dalam 100 biji kedelai edamame varietas 

Ryoko 75 memiliki bobot 30-56 g, sedangkan kedelai lokal hanya memiliki bobot 11-

15 g per bobot 100 biji. Edamame merupakan kedelai yang dipanen dalam keadaan 

masih segar, dan dikonsumsi dalam bentuk polong muda. Memiliki rasa yang lebih 

manis, aroma kacang-kacangan lebih kuat, tekstur lebih lembut, dan biji berukuran 

lebih besar. Edamame juga memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dan lengkap 

dibanding kedelai lainnya, yaitu mencapai hingga 36% (Yusdian et al., 2023).  

Edamame sampai saat ini memiliki peluang ekonomis yang besar untuk 

dibudidayakan karena prospek pasarnya yang menjanjikan. Edamame memiliki rata-

rata produksi mencapai 3.5 ton/ha, sedangkan rata-rata produksi kedelai lokal hanya 

mencapai 1,7-3,2 ton/ha. Permintaan pasar Jepang terhadap edamame mencapai 

100.000 ton/tahun, dan Amerika sebesar 7.000 ton/tahun (Yusdian et al., 2023). 

Indonesia sendiri mampu mengekspor 13,58% dari kebutuhan Jepang yaitu 6.790 ton 

edamame segar beku pada tahun 2020 (Tauk et al., 2020). Tingginya permintaan 

ekspor edamame khususnya Jepang, menjadi peluang besar bagi Indonesia untuk dapat 

mengembangkan budidaya edamame dengan optimal agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Kalimantan Barat memiliki luas wilayah mencapai 147.307,00 km2 yang 

sebagian besar terdiri dari jenis tanah Podsolik Merah Kuning (PMK) yang mencapai 

9.257.907 ha atau sebesar 64.83% dari luas wilayah Kalimantan Barat itu sendiri 

(Badan Pusat Statistik Kalbar, 2022). Jenis tanah ini keras, liat, berwarna agak 

kemerah-merahan dan tingkat kesuburan tanah rendah (Yulhasmir et al., 2021). Akan 

tetapi peluang untuk meningkatkan produktivitas lahan PMK di Kalimantan Barat 

cukup tinggi. Jenis tanah PMK yang mendominasi luasan daerah Kalimantan Barat ini 

menjadikan suatu peluang bagi Kalimantan Barat untuk mengembangkan 

produktivitas tanah PMK itu sendiri melalui budidaya edamame.   
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Budidaya edamame di tanah PMK dihadapkan pada beberapa kendala yaitu 

kesuburan tanah yang rendah, pH tanah masam, kandungan bahan organik rendah, 

kenejuhan basa kurang dari 35%, kejenuhan Al tinggi, KTK rendah, dan sangat peka 

terhadap erosi (Susanto et al., 2022). Upaya peningkatan produksi edamame di tanah 

PMK dengan tingkat kesuburan tanah rendah adalah melalui Intensifikasi. Salah satu 

cara intensifikasi lahan yang dilakukan adalah dengan penggunaan pupuk. Pemupukan 

merupakan salah satu upaya yang sangat penting dalam meningkatkan produktivitas 

tanaman, pupuk organik mengandung berbagai jenis unsur hara yang jauh lebih 

lengkap dibandingkan dengan pupuk kimia. Meskipun mengandung berbagai unsur 

yang dalam kadar yang lebih kecil dibandingkan kadar yang terkandung pada pupuk 

kimia, namun kandungan alami pada pupuk organik sesuai dengan karakteristik tanah 

sehingga tanah dan tanaman dapat menyerap nutrisi dengan lebih mudah (Amir & 

Fauzy, 2018).  

Penggunaan bahan organik seperti pupuk kandang ayam dan biochar sekam 

padi, tidak hanya sebagai penambahan unsur hara, pupuk organik juga bermanfaat 

untuk memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme 

didalam tanah (Fazlini et al., 2014). Pupuk kotoran ayam dapat menambah kadar 

humus pada tanah sehingga mendukung kehidupan mikroba pengurai tanah, pupuk 

kotoran ayam juga diketahui mengandung unsur N tiga kali lebih banyak dibandingkan 

pupuk kotoran hewan lainnya (Ichwan et al., 2021). Sutrisno (2019) menyatakan 

bahwa, pupuk kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N total (15%), P (7%), K 

(8.9%), Ca (3%), dan Mg (8.8%). Keunggulan lainya dari pupuk kotoran ayam yaitu 

dapat memperbaiki sifat fisik pada tanah PMK seperti, dapat menggemburkan tanah, 

memperbaiki aerasi dan daya ikat air menjadi baik, sehingga akar tanaman di dalam 

tanah PMK dapat berkembang dengan baik (Mapegau et al., 2022).  

Biochar sekam padi yang ditambahkan pada media tanam dapat memperbaiki 

porositas dan aerase tanah, serta dapat mengikat unsur hara yang diperlukan oleh 

tanaman (Tanjung et al., 2022). Tingginya kandungan pH, C total, dan kemampuan 

untuk meretensi air dapat meningkatkan bahan organik pada tanah, ketersediaan air, 

dan menurunkan kemasaman pada tanah PMK, sehingga baik untuk pertumbuhan dan 

produktivitas kedelai edamame. Sejarah (2019) menyatakan bahwa, biochar sekam 

padi mengandung kadar air (4.96%), pH (7.54), SiO2 (52%), C (31%), K (0.3%), N 
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(0.18%), F (0.08%), dan Ca (0.14%), serta beberapa jenis bahan organik lainnya. 

Zustika et al., (2021) menyatakan bahwa, biochar sekam padi dapat menyimpan unsur 

hara sementara dalam tanah sehingga tidak mudah tercuci oleh air dan akan dilepaskan 

ketika dibutuhkan atau diambil oleh akar tanaman. Sehingga dengan keunggulan 

tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi edamame di tanah PMK. 

Hasil penelitian Yuniati & Purnama (2023) menyatakan bahwa, dosis pupuk 

kotoran ayam 75 g/polybag atau setara dengan 30 ton/ha dapat memberikan hasil yang 

optimal terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah polong pada tanaman 

buncis. Pada hasil penelitian Karbeka et al., (2022) menyebutkan bahwa, pemberian 

250 g biochar/250 g bokashi tiap polybag memberikan pengaruh terhadap pH tanah 

serta peningkatan unsur hara tanah yakni N, P, K serta c-organik. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka perlu dilakukan penelitian pengaruh pupuk kotoran ayam dan biochar 

sekam padi terhadap tanaman edamame di tanah PMK.  

 

B. Rumusan Masalah 

Produktivitas edamame di Indonesia dapat mencapai 5-6 ton/ha. Dalam 100 

biji kedelai edamame varietas Ryoko 75 bisa menghasilkan bobot 30-56 g, sedangkan 

kedelai lokal hanya memiliki bobot 11-15 g per bobot 100 biji. Edamame memiliki 

kandungan protein yang lebih tinggi dan lengkap dibanding kedelai lainnya, yaitu 

mencapai hingga 36% (Yusdian et al., 2023). Permintaan ekspor kedelai edamame 

yang tinggi khususnya Jepang, menjadi peluang besar bagi Indonesia untuk dapat 

mengembangkan budidaya edamame dengan optimal agar dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hal tersebut membuat hingga saat ini edamame 

menjadi salah satu tanaman dengan nilai ekonomis yang tinggi. 

Prospek budidaya dilahan PMK saat ini masih memiliki nilai yang cukup 

tinggi, terutama di Kalimantan Barat yang sebagian besar wilayahnya adalah tanah 

PMK. Tanah ini memiliki ciri tesktur keras, liat, berwarna agak kemerah-merahan dan 

kesuburan tanah rendah. Hal tersebut yang menjadi salah satu penyebab jenis tanah ini 

kurang optimal jika dijadikan sebagai lahan budidaya maupun perkebunan. 

Permasalahan ini juga yang sering dihadapi pada budidaya kedelai edamame varietas 

Ryoko 75 di tanah PMK yaitu pertumbuhan dan produksi yang kurang optimal akibat 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, tekstur tanah keras, pH tanah masam, dan sangat 

peka terhadap erosi (Susanto et al., 2022). Kendala tersebut perlu diatasi dengan 
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penambahan bahan organik dan unsur hara yang diperlukan untuk memperbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah PMK agar dapat meningkatkan produktivitas edamame varietas 

Ryoko 75, salah satunya yaitu dengan penambahan pupuk kotoran ayam dan biochar 

sekam padi.  

Pupuk kotoran ayam memiliki kandungan unsur N tiga kali lebih banyak 

dibandingkan pupuk kotoran hewan lainnya. Memiliki unsur hara yang lebih lengkap, 

dapat menambah kadar humus tanah, mendukung kehidupan mikroba pengurai tanah, 

dan lebih cepat diserap oleh tanaman. Oleh karena itu, dengan penambahan pupuk 

kotoran ayam dapat merubah sifat fisik tanah PMK sehingga dapat membuat tanah 

menjadi lebih gembur, meningkatkan ketersediaan unsur hara tanah, dan memperbaiki 

kemampuan tanah menahan air sehingga akar tanaman di dalam tanah dapat 

berkembang dengan baik (Mapegau et al., 2022). Penelitian Lestari et al., (2022) 

menyebutkan bahwa, pemberian pupuk kotoran ayam 75 g/polybag memberikan hasil 

terbaik terhadap jumlah, panjang, lebar daun, dan luas daun pada tanaman selada. 

Pemberian biochar sekam padi pada tanah PMK sebagi pembenah tanah dapat 

memperbaiki struktur tanah, menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur hara 

yang baik bagi mikroorganisme tanah, serta memiliki karakteristik mampu menahan 

air yang tinggi dan memiliki sifat lebih remah dibanding media tanam lainnya. Bila 

digunakan sebagai pembenah tanah bersama pupuk organik dan anorganik, biochar 

dapat meningkatkan produktivitas, serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman. 

Pengaplikasian biochar ke tanah akan memberikan keuntungan melalui peningkatan 

produksi tanaman dan kesuburan tanah (Mapegau et al., 2022). 

Hal tersebut menjadikan biochar sekam padi memilki peran ganda yang dapat 

meningkatkan N-total, P-total, K-total, pH, KTK tanah dan dapat meningkatkan hasil 

produksi tanaman edamame di tanah PMK. Hasil penelitian Zustika et al., (2021) 

menyebutkan bahwa, pemberian dosis biochar sekam padi 20 ton/ha dapat 

meningkatkan hasil produksi kedelai, berat berangkasan tanaman, berat polong dan 

berat 100 biji edamame pada kadar air 8-13%.  

Berdasarkan uraian tersebut, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat interaksi antara perlakuan dosis pupuk kotoran ayam dengan 

biochar sekam padi dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil edamame 

varietas Ryoko 75 di tanah PMK? 
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2. Berapakah dosis pupuk kotoran ayam dan biochar sekam padi yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman edamame varietas Ryoko 75 di 

tanah PMK? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan pengaruh interaksi antara dosis pupuk kotoran ayam dengan biochar 

sekam padi yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil edamame varietas Ryoko 

75 di tanah PMK. 

2. Mendapatkan dosis pupuk kotoran ayam dan biochar sekam padi yang terbaik bagi 

pertumbuhan dan hasil edamame varietas Ryoko 75 di tanah PMK. 


